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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko perbankan yang meliputi
risko permodalan (CAR), risiko pasar (NIM), risiko kredit (NPL), dan risko likuiditas (LDR)
terhadap kinerja keuangan (ROA). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel penelitian
dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 30 sampel bank dengan
periode pengamatan selama 3 tahun (2013-2015). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan seluruh bank yang dijadikan sampel
penelitian. Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan didukung program
SPSS. Hasl penelitiansecara simultan menunjukkan bahwa risiko permodalan (CAR), risiko
pasar (NIM), risiko kredit (NPL)dan risiko likuiditas (LDR) secara smultan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA).Sedangkan hasil penelitian secara parsiad menunjukkan
bahwa risko permodalan (CAR) dan risiko pasar (NIM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA). Risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA), sedangkan risiko likuiditas (LDR) tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan bank (ROA).

KataKunci : risiko permodalan, risiko pasar, risiko kredit, risiko likuiditas, kinerja keuangan
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ABSTRACT

This study objectives to analyze the effect of bank risk which includes capital risk (CAR),
market risk (NIM), credit risk (NPL), and liquidity risk (LDR) to the financial performance
(ROA). The population in this study is banking company that listed on the Indonesia Stock
Exchange. Sample was conducted with a purposive sampling method obtain 30 sample banks
with the observation period of 3 years (2013-2015). Data collection techniques used in this
research is the annual financial statements of all banks that the research sample. The analysis
tool used is multiple regresson that supported by SPSS program. The results research
Smultaneously showed that the risk capital (CAR), market risk (NIM), credit risk (NPL) and
liquidity risk (LDR) simultaneoudly affect the financial performance (ROA). While the research
results partially showed that the risk capital (CAR) and market risk (NIM) positive and
significant impact on financial performance (ROA). Credit risk (NPL) a significant negative
effect on financial performance (ROA), while the liquidity risk (LDR) does not affect the bank's
financial performance (ROA).

Keywords: capital risk, market risk, credit risk, liquidity risk, financial performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Daam sistem perekonomian, bank memiliki peranan yang sangat
penting. Bank memiliki peran dalam menentukan pergerakan pertumbuhan
perekonomian suatu negara. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Sedangkan perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam
mel aksanakan kegiatan usahanya.

Bank merupakan perusahaan dinamis yang mendorong pertumbuhan
perekonomian nasiona (Purwoko dan Bambang, 2013). Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan usaha bank yang menghimpun dana dari pihak yang kelebihan dana
(unit surplus) dan menyalurkannya kepada pihak yang kekurangan dana (unit
defisit). Attar dkk (2014) menyatakan bahwa perbankan juga berperan sebagai
lembaga penyelenggara dan penyedia layanan jasa-jasa di bidang keuangan serta
lalu lintas sistem pembayaran (agent of services). Dengan demikian bank bisa
dikatakan sebagai lembaga keuangan yang ikut berkontribus dalam

mempengaruhi pergerakan perekonomian nasional.



Perkembangan ekonomi yang semakin pesat dan persaingan yang
semakin ketat mendorong para pelaku bisnis untuk lebih tanggap dengan adanya
perubahan yang terjadi dalam bisnis. Perusahaan yang ingin mempertahankan
eksistensinya dalam persaingan bisnis harus memiliki kinerja yang semakin
meningkat. Dengan demikian kinerja yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat
menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan.
Untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan dua aspek baik
melalui aspek keuangan maupun non keuangan. Kinerja keuangan merupakan
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu (Attar
dkk, 2014). Kinerja keuangan menjadi salah satu indikator yang dapat
digunakan perusahaan untuk mengetahui sgjauh mana suatu perusahaan dalam
mencapal tujuan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur menggunakan
laporan keuangan secara periodik yaitu dengan melihat profitabilitas. Menurut
Bastian (2006) mengatakan bahwa kinerja keuangan dapat diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas. Salah satu rasio profitabilitas yang dapat
digunakan adalah return on asset (ROA). ROA mengindikasikan kemampuan
bank dalam  memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan
keuntungan.

Perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan biasanya
dilakukan secara periodik. Penilaian kinerja keuangan seringkali dijadikan salah
satu langkah mangemen dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian
semakin balk kinerja keuangan suatu perusahaan maka perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki juga akan semakin optimal.

Perusahaan yang dapat memanfaatkan sumber daya secara efisien dan



efektifakan mampu mempertahankan eksistensinya dan dapat terus
mengembangkan usaha bisnisnya meskipun pada Situasi persaingan yang
semakin ketat.

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik mencerminkan
bahwa perusahaan telah memperoleh kepercayaan dari masyarakat mengenai
produk dan jasa yang ditawarkan. Terutama pada perbankan, karena perbankan
identik dengan perusahaan kepercayaan. Sukarno dan Muhamad S. (2006)
mengatakan bahwa dengan kinerja yang baik bank akan dapat lebih mudah
mendapatkankepercayaan dari para nasabah (agent of trust). Semakin tinggi
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan maka semakin tinggi pula
peluang perusahaan dalam mencapai tujuan.Hal ini dikarenakan masyarakat
merupakan pihak yang berperan sebagai konsumen dari suatu perusahaan
sehingga masyarakat memiliki peran yang cukup penting dalam pencapaian
tujuan perusshaan. Dengan demikian bank harus mampu meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat luas.

Setiap perusahaan yang menjalankan sebuah bisnis pada umumnya
memiliki tujuan utama untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan dan
kerugian seperti dua sis mata uang yang tidak bisa dipisahkan dimana di satu
sisi perusahaan memiliki peluang untuk memperoleh keuntungan namun disis
lain perusahaan juga harus bersedia menanggung risiko mengalami kerugian
ketika bisnis tidak berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Kerugian yang
mungkin dihadapi oleh perusahaan bisa dikatakan sebagai risiko dalam
berbisnis. Menurut Purwoko dan Bambang (2013) risiko adalah penyimpangan

hasil aktual dari hasil yang diharapkan. Tidak lain pada bisnis perbankan, bank



dalam melaksanakan kegiatan usahanya memiliki risiko yang harus dihadapi
oleh perbankan.

Riskko yang sering dihadapi dalam bisnis perbankan seperti risiko
permodalan, risiko pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas. Risiko permodalan
merupakan risiko kerugian yang tergantung pada kualitas aset yang dikelola
bank. Indikator yang digunakan untuk mengukur besarnya modal adalah CAR
(Capital Adequacy Ratio). Menurut Sukarno dan Muhamad S. (2006)
mengatakan bahwa capital adequacy ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan
modal yangmenunjukkan kemampuan bank dalammempertahankan modal yang
mencukupi dankemampuan manajemen bank dalammengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, danmengontrol risiko-risiko yang timbul yangdapat berpengaruh
terhadap besarnya modalbank. Risiko permodalan ini mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menutup masalah kredit macet. Semakin besar
dana kecukupan modal bank maka kredit macet bisa segera diatasi. Dengan
demikian dapat dikatakan risiko permodalan memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal ini sesuai dengan penelitian Margaretha dan Marsheilly (2013)
dengan hasil penelitian CAR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja keuangan bank.

Menurut Rivai dkk (2013, 569) risiko pasar adalah risiko yang timbul
karena adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio yang dimiliki bank yang
dapat merugikan bank (adverse movement). Untuk mengukur risiko pasar, bank
dapat menggunakan indikator NIM (Net Interest Margin). NIM
mengindikasikan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga

bersih dengan penempatan aktiva produktif. Dalam menjalankan kegiatan



usahanya, bank selau dihadapkan pada pergerakan kondisi ekonomi dimana
perubahan kondisi yang semakin fluktuatif dapat mempengaruhi tingkat
pertumbuhan permintaan kredit dari nasabah yang nantinya juga akan
mempengaruhi kinerja keuangan bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purwoko dan Bambang (2013) dengan hasil penelitian risiko
pasar (NIM) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadapkinerja bank
(ROA).

Menurut Attar, dkk (2014) risiko kredit merupakan risiko yang dihadapi
bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada nasabah.
Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur risiko kredit bank
adalah NPL (Non Performing Loan). Risiko kredit yang biasa dialami bank
biasanya disebabkan karena terjadinya gagal bayar terhadap angsuran pinjaman
dan besarnya bunga yang dilakukan oleh nasabah. Ketika terjadi gagal bayar
dari pemberian kredit, bank tetap mengeluarkan beban bunga simpanan untuk
nasabah maka bank akan mengalami kerugian sehingga dapat menyebabkan
pendapatan bank menurun. Dengan demikian dapat menyebabkan kinerja
keuangan bank menurun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gizaw dkk (2015) yang menyatakan bahwa NPLR memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA bank dan penelitian yang dilakukan oleh Purwoko dan Bambang
(2013) dengan hasil penelitian risikokredit (NPL) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi karena bank tidak mampu
memenuhi kewgjiban yang telah jatuh tempo (Rivai dkk, 2013, 576). Bank dapat

menggunakan LDR (Loan Deposit to Ratio) sebagai salah satu indikator untuk



mengukur risiko likuiditas. LDR mengindikasikan kemampuan bank dalam
melakukan pembayaran kembali atas penarikan dana yang dilakukan oleh
nasabah kepada bank dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditas. Bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa deposito dan
pinjaman dapat mendorong bank terhadap risiko likuiditas, yaitu risiko dimana
bank tidak dapat memenuhi kewajibannya sehingga hal ini dapat mempengaruhi
profitabilitas yang akan diperoleh bank. Dengan demikian dapat mempengaruhi
kinerja keuangan bank, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pasaribu dan Rosa (2011) dengan hasil penelitian bahwa LDR memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA.

Mengingat banyaknya risiko yang harus dihadapi oleh perusahaan
perbankan dan melihat pentingnya perusahaan dengan kinerja keuangan yang
baik maka bank harus memiliki kemampuan manajemen risiko keuangan yang
handal dan responsif agar kinerja bank bisa tetap terjaga dengan baik. Untuk
memiliki kemampuan mangemen risiko keuangan yang baik maka perlu
mengetahui besarnya pengaruh dari risiko-riskko perbankan terhadap kinerja
keuangan bank. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Risiko Perbankan Terhadap
Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada Perbankan Di Bursa Efek

Indonesia)”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, mengingat sebuah risiko dalam
sebuah bisnis tidak bisa dihindari dan harus dikelola dengan baik maka perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh risiko bank terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini dikarenakan agar perusahaan perbankan dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh risiko bank terhadap kinerja keuangan sehingga
perusahaan dapat mengelola risiko bank dengan baik dan mampu mengantisipasi
terjadinyarisiko yang nantinya akan menghasilkan kinerja keuangan yang baik.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam penelitian ini dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagal berikut :
1. Bagaimana pengaruh risiko permodalan yang diukur dengan Capital
Adeguacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) ?
2. Bagaimana pengaruh risiko pasar yang diukur dengan Net Interest Margin
(NIM) terhadap Return on Assets (ROA) ?
3. Bagaimana pengaruh risiko kredit yang diukur dengan Non Performing
Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA) ?
4. Bagaimana pengaruh risiko likuiditas yang diukur dengan Loan to

Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) ?

1.3. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh risiko permodalan yang diukur dengan

Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA).



2. Untuk menganalisis pengaruh risiko pasar yang diukur dengan Net
Interest Margin (NIM) terhadap Return on Assets (ROA).

3. Untuk menganalisis pengaruh risiko kredit yang diukur dengan Non
Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA).

4. Untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas yang diukur dengan Loan

to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA).

1.4. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah :
1. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
bagi para investor untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika
akan melakukan penanaman modal (investasi) pada suatu perusahaan
khususnya perusahaan perbankan.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
perusahaan ketika membuat kebijakan dalam mengelolarisiko.
3. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat

dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Pengertian Bank
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998,bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut
Attar, dkk (2014) yang dimaksud dengan bank adalah suatu lembaga yang
berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Bank merupakan
perusahaan dinamis yang mendorong pertumbuhan perekonomian nasiona
(Purwoko dan Bambang, 2013). Hal ini dapat dilihat dari kegiatan usaha bank
yang menghimpun dana dari pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dan
menyal urkannya kepada pihak yang kekurangan dana (unit defisit).
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan bahwa
jenis perbankan terdiri dari :
1. Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.



2. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkanPrinsip Syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2.1.2. Landasan Hukum Perbankan
Landasan hukum yang mengatur tentang perbankan adalah sebagai berikut :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998.
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank
Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3

tahun 2004.

2.1.3. Fungs Bank

Perbankan Indonesia dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian, dimana bank
memiliki tujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional
ke arah peningkatan kesgjahteraan rakyat. Fungsi utama bank sebagai financial
intermediaryyaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Secara

khusus, bank memiliki tigafungs yaitu sebagai berikut :

1. Agent of Trust

Bank dapat dikatakan sebagai agent of trust karena dalam

melakukan kegiatan usahanya, dasar utama kegiatan perbankan untuk

10



2.

mendukung tercapainya tujuan perusahaan adalah adanya kepercayaan.
Kepercayaan ini diwujudkan baik dalam kegiatan menghimpun dana dalam
bentuk tabungan atau deposito maupun menyaurkan dananya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. Dengan demikian pemberian kepercayaan
ini dilakukan oleh masing-masing pihak bak pihak bank maupun
masyarakat umum selaku nasabah bank.Oleh sebab itu, bank dikenal
sebagal |lembaga kepercayaan.
Agent of Development

Kegiatan usaha bank yang menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat sangat diperlukan bagi kelancaran kegiatan perekonomian di
sektor riil.Dalam kegiatan perekonomian masyarakat, sektor riil dan sektor
moneter merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan karena selalu
berinteraksi dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak dapat berkinerja
baik apabilatidak di dukung dengan kinerja sektor moneter yang baik pula.
Dengan demikian bank dapat dikatakan sebaga salah satu agent of
development, hal ini dikarenakan kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank
memungkinkan masyarakat untuk melakukan kegiatan investasi, distribusi
maupun kegiatan konsumsi terhadap barang dan jasa. Kegiatan di sektor rill
ini tidak dapat terlepas dari penggunaan uang. Dengan adanya lembaga
keuangan bank, bak kegiatan investasi, distribuss maupun
konsumsiterhadap barang atau jasa menjadi terpenuhi. Dalam hal ini yang
dapat menyebabkan bank menjadi salah satu lembaga yang memobilisasi

dana untuk pembangunan perekonomian masyarakat.
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3. Agent of Service

Selain melakukan kegiatan menghimpun dana dalam bentuk
tabungan atau deposito dan menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada
masyarakat, bank juga menyediakan penawaran jasa-jasa perbankan lain
berupa lalu lintas pembayaran yang meliputi jasa pengiriman uang,
penyelesaian tagihan, penitipan barang berharga dan pemberian jaminan
bank. Yang mana jasa-jasa ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan
kegiatan perekonomian secara umum. Dalam ha inilah bank dapat

dikatakan berfungsi sebagai agent of service.

2.1.4. Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan hasil kerja bailk secara kualitas dan kuantitas yang
telah dicapai seseorang dalam rangka memenuhi tugas dan tanggung jawab.
Menurut Attar dkk (2014) mengatakan bahwa kinerja keuangan merupakan
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Kinerja keuangan berkaitan erat dengan kesehatan suatu perusahaan. Apabila
perusahaan memiliki kinerja baik maka tingkat kesehatan perusahaan yang
bersangkutan juga baik pula. Dengan demikian setiap perusahaan, melakukan
penilaian kinerja keuangan dari perusahaan merupakan hal yang wajib dilakukan
setigp periode. Perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan perusahaan dalam
mencapal tujuan setiap periode waktu tertentu. Selain itu, dengan melakukan

penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi perusahaan sebagai acuan referens
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bagi perusahaan agar menjadi lebih baik dari periode sebelumnya yang mana
dalam hal ini perusahaan bisa melakukan restrukturisasi.

Salah satu tujuan dilakukan bisnis dalam suatu perusahaan adalah untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan agar mampu bersaing
secara kompetitif terhadap pesaingnya. Perusahaan dapat mencapai tujuan ini
apabila perusahaan memiliki kinerja yang baik. Yang dapat digunakan sebagai
ukuran perusahaan memiliki kinerja keuangan yang bak atau tidaknya
tergantung pada laba yang mampu dihasilkan perusahaan, banyaknya aset yang
dimiliki dan risko yang kemungkinan harus ditanggung oleh perusahaan.
Menurut Margaretha dan Marsheilly (2013) mengatakan bahwa profitabilitas
adalah indikator yang paling tepat untuk menilai kinerja suatu bank.

Untuk mengukur profitabilitas dalam industri perbankan biasanya
menggunakan Return on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) yang bisa
dilihat dari laporan keuangan perusahaan secara periodik. Return on Equity
(ROE) menunjukan kemampuan mang emen bank dalam mengelolamodal yang
tersedia untuk mendapatkan pendapatan bersih (Purwoko dan Bambang,
2013).Menurut Sugiono dan Edy (2008) yang dimaksud dengan ROA adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas
seluruh aset yang dimiliki yang mana rasio ini menggambarkan efisiens
terhadap dana yang digunakan perusahaan.

Dalam penelitian ini  untuk mengukurkinerja keuangan bank
menggunakan Return on Assets (ROA). Hal ini dikarenakan ROE merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan investas dari pemilik perusahaan yang bersangkutan. Dengan
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demikian semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pula laba yang akan

diperoleh pemilik perusahaan. Sedangkan ROA adalah rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan
operasinya sehingga semakin tinggi rasio ROA yang dimiliki bank maka
semakin tinggi pula keuntungan yang berhasil dicapai perusahaan dan semakin
efisien perusahaan dalam mengelola asetnya.

Perusahaan perbankan yang melakukan analisis kinerja keuangan
memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut (Jumingan, 2006) :

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama
kondis likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai dalam
tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aset

yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

2.1.5. Risiko Perbankan

Risko perbankan adalah risko yang dialami oleh sektor perbankan
sebaga bentuk dari berbagai keputusan yang dilakukan dalam berbagai bidang
seperti penyaluran kredit, penerbitan kartu kredit dan berbagai keputusan
finansial lainnya dimana itu telah menimbulkan kerugian bagi perbankan
tersebut dan kerugian terbesar adalah dalam bentuk finansial (Fahmi, 2014).
Landasan hukum mengenai risiko perbankan diatur dalam Peraturan Bank
Indonesianomor: 5/8/PBI/2003tentangpenerapan mangjemen risiko bagi bank
umum. Menurut Peraturan Perbankan Indonesia (PBI) nomor 5/8/PBI1/2003

bahwa risko adalah potens terjadinya suatu peristiwa (events) yang dapat
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menimbulkan kerugian bank. Bank wajib menerapkan manaemen risiko secara

efektif. Adapun beberapa risko bank yang tercantum dalam Peraturan

Perbankan Indonesia (PBI) nomor 5/8/PBI/2003 adalah risiko kredit, risiko

pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko

strategik, dan risiko kepatuhan.

1.

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yanag timbul terhadap kegagalan counterparty
memenuhi kewajibannya.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel
pasar (adverse movement) dari portofolio yang dimiliki oleh bank yang
dapat merugikan bank. Variabel pasar seperti suku bunga dan nilai tukar.
Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan karena bank tidak mampu
memenuhi kewgjiban yang telah jatuh tempo.

Risiko Operasiona

Riskko operasional adalah risko yang disebabkan karena adanya
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal yang
mempengaruhi operasional bank.

Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan karena adanya kelemahan
aspek yuridis. Kelemahan yuridis bisa terjadi karena adanya tuntutan

hukum, ketiadaan peraturan perundangan-undangan yang mendukung atau
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kelemahan perikatan seperti tidak terpenuhinya syarat sahnya suatu
kontrak.

6. Risiko Reputas
Risiko reputas adalah risiko yang disebabkan karena adanya perilaku
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif
terhadap bank.

7. Risiko Strategik
Risiko strategik adalah risiko yang disebabkan karena adanya penetapan
dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan
bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan
eksternal .

8. Risiko Kepatuhan
Risikko kepatuhan adalah risko yang disebabkan karena bank tidak
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundangan-undangan dan
ketentuan lain yang berlaku.

Secara umum, risiko perbankan terbagi dalam tiga kategori, yaitu :

a. Risiko Keuangan
Risiko keuangan adalah risko yang timbul dari keputusan keuangan
dengan sumber dana jangka panjang yang menimbulkan biaya tetap
(Mardiyanto, 2009). Sumber pendanaan yang menimbulkan biaya tetap
seperti hutang dan saham preferen. Biaya tetap yang harus ditanggung oleh
perusahaan yang dimaksudkan dalam risiko keuangan adalah berupa biaya
bunga yang harus dibayarkan secara periodik. Risiko keuangan mengukur

sgauh mana perusashaan menggunakan pembiayaan eksternal dalam
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kegiatan operasinya. Semakin tinggi perusahaan bergantung pada
pendanaan eksternal maka semakin tinggi pula risiko yang harus
ditanggung oleh perusahaan apabila pendanaan tersebut tidak dimanfaatkan
secara efektif oleh perusahaan. Risiko keuangan yang sering dihadapi
dalam bisnis perbankan dibagi menjadi 2 macam (Adhi, 2011) :
1) Risiko Perbankan Tradisional
Risiko ini dapat mengakibatkan kerugian bagi bank apabila risiko-
risko tersebut tidak dikelola dengan baik. Yang termasuk dalam
risko perbankan tradisonal meliputi risiko kredit dan risiko
solvabilitas.
2) RiskoKas
Risiko ini berdasarkan arbitrase keuangan, apabila arbitrase sudah
benar maka dapat menghasilkan keuntungan atau kerugian jika
arbitrase salah. Yang termasuk dalam riskko kas adalah risiko
likuiditas, risiko tingkat suku bunga, risiko nilai tukar dan risiko
pasar.
b. Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko yang terkait dengan keseluruhan proses
bisnis bank dan dampak potensialnya sesuai dengan kebijakan dan prosedur
bank, sistem internal dan teknologi, keamanan informasi, tindakan
kesadlahan manusia dan penipuan, dan kontinuitas usaha. Selain itu,
perencanaan strategis bank, tata kelola dan struktur organisasi perusahaan,
mangiemen karir staf dan sumber daya internal, dan pengembangan

pengetahuan juga termasuk dalam risiko operasional bank.
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c. Risko Lingkungan
Risiko lingkungan adalah risiko yang terkait dengan lingkungan bisnis
bank, termasuk faktor ekonomi makro dan masalah kebijakan, faktor
hukum dan regulasi, serta infrastruktur sektor keuangan secara keseluruhan
dan sistem yuridiks tempat perusahaan beroperasi. Risiko lingkungan
mencakup semua jenis risiko eksogen, apabila terjadi risiko lingkungan
dapat membahayakan operasi sebuah bank atau merusak kelangsungan
hidup bisnis bank.

Daam penelitian ini, rislko perbankan yang akan diteliti adalah
mengenai risiko keuangan. Risiko keuangan dipilih karena apabila dilihat dari
teori dari ketiga risiko perbankan di atas, risiko keuangan yang paling rentan
terjadi pada industri perbankan dan harus segera ditindaklanjuti. Dengan
demikian pihak perusahaan harus mengetahui pengaruh dari risiko keuangan
tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini penting diketahui oleh
para pihak pengambilan keputusan managjemen bank untuk menentukan langkah
yang harus dilakukan oleh perusahaan apabila menghadapi riskko perbankan
tersebut agar tujuan perusahaan di masa mendatang |ebih mudah tercapai.

2.1.6. Risiko Permodalan

Risiko permodal an disebut juga sebagai risiko solvens, yaitu risiko yang
dihadapi perusahaan berupa kemungkinan tidak dapat menutup kerugian. Pada
dasarnya, fungsi modal adatiga yaitu sebagai modal awal yang digunakan untuk
biaya pendirian, modal awal usaha, dan moda sebagai penyangga risiko

kerugian. Modal dasar yang memadai berfungsi sebagal jaring pengaman untuk
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berbagai risiko yang dihadapi suatu instituss dalam menjalankan usahanya
(Adhi, 2011).

Modal yang berfungsi sebagai penyangga risiko kerugian harus menjadi
fokus manajemen modal dalam menetapkan kecukupan moda yang diperlukan
dan disediakan. Risiko kerugian tergantung pada kualitas aset yang dikelola
bank. Dengan demikian besar kecilnya risiko dapat diukur dari kuantitas dan
kualitas aset yang dimiliki perusahaan sehingga semakin rendah kualitas aset
maka risiko kerugian akan semakin tinggi. Ha ini akan menyebabkan
perusahaan harus menyediakan modal yang lebih besar.

Menurut Peraturan Bank Indonesia, modal bagi Bank yang berkantor
pusat di Indonesiaterdiri atas :

1. Moda Inti (Tier 1)
Menurut Leon dan Sonny (2007) modal inti adalah modal yang telah
disetor dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak, yang
terdiri :
a Modal disetor
Modal disetor adalah moda yang telah disetor secara efektif oleh
pemiliknya.
b. Cadangan Tambahan Modal
1) Agio Saham
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima bank

sebagal akibat dari harga saham yang melebihi nilai nominal.
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2) Cadangan Umum
Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari penyisihan
laba ditahan atau laba bersh setelah pajak dan mendapat
persetujuan rapat umum pemegang saham (RUPS).
3) Cadangan Tujuan
Cadangan tujuan adalah bagian dari laba bersih yang disisihkan
untuk tujuan tertentu dan mendapat persetujuan rapat umum
pemegang saham.
4) Labaditahan
Laba ditahan adalah laba bersih setelah pgak yang tidak
dibagikan.
5) LabaTahun Lau
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun sebelumnya yang belum
ditentukan penggunaannya ketika rapat umum pemegang saham.
6) Labatahun berjaan
L aba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam satu periode
berjalan. Laba tahun berjalan yang diperhitungkan dalam modal
inti adalah sebesar 50%. Dengan demikian apabila bank
mengalami kerugian maka akan menyebabkan pengurangan pada
modal inti.
2. Modal Pelengkap (Tier 2)
Menurut Leon dan Sonny (2007) modal pelengkap adalah modal yang

terdiri atas cadangan-cadangan yang tidak dibentuk dari laba bersih dan
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pinjaman yang sifatnya disamakan dengan modal. Modal pelengkap dapat

berupa:

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, adalah cadangan yang dibentuk dari
selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan
dari Direktorat Jenderal Pajak.

b. Cadangan penghapusan aktiva yang dikualifikasikan, adalah cadangan
yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. Hal
ini dimaksudkan untuk menampung kerugian yang mungkin timbul
sebagal akibat tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva
produktif.

c. Modal kuasi, adalah modal yang didukung oleh instrumen atau warkat
yang sifatnya seperti modal.

d. Pinjaman subordinasi, adalah pinjaman dari anak perusahaan
yangharus memenuhi persyaratan dan mendapat persetujuan dari
BankIndonesia. Persyaratan yang harus dipenuhi seperti ada perjanjian
tertulis antara bank dan pemberi pinjaman, mendapat persetujuan dari
Bank Indonesia, minimal berjangka waktu 5 tahun dan apabila
pelunasan sebelum jatuh tempo harus ada persetujuan dari Bank
Indonesia

Menurut Rivai dkk (2013) semua bank diwagjibkan memenuhi tingkat
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio atau CAR) yang memadai untuk
menjaga likuiditasnya. Untuk mengukur besar kecilnya modal yang harus
disediakan untuk penyangga risiko, salah satu indikator yang dapat digunakan

adalah Capital Adeguacy Ratio (CAR). Dengan kata lain, bahwa risiko

21



permodalan diproksikan dengan CAR. Capital adequacy ratio adalah rasio
kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan mangemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang
timbul sebagai akibat dari berbaga aktivitas bisnis yang dilakukan oleh bank
dan untuk perencanaan ekspansi usaha bank yang dapat berpengaruh terhadap
besarnya modal bank. Dengan demikian kecukupan modal dapat dikatakan
sebagal pengukuran kekuatan keuangan bank (Muhmad and Hafiza, 2015).
Menurut Rivai, dkk (2013) capital adequacy ratio merupakan
perbandingan antara selish modal dan harta tetap dengan pinjaman macet.
Ketentuan permodalan mengikuti standar Bank for International Settlement
(BIS) yaitu bank wajib menyediakan modal minimal sebesar 8% dari Aktiva
Tertimbang Menurut Risko (ATMR). Apabila bank mampu menyediakan
modal sesuai dengan ketentuan Bank for International Settlement (BIS) maka
bank akan mampu berkembang dan bersaing secara sehat. CAR digunakan
untuk mengukur kemampuan dana internal perusahaan untuk menutupi kredit
macet. Dengan demikian semakin tinggi nilai rasio CAR maka semakin tinggi
pula kinerja perkreditan bank sehingga risiko permodalan bank rendah, karena
kemampuan bank untuk menyediakan dana dalam rangka menutupi kredit
macetnya semakin besar. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap bank sehingga kinerja keuangan bank akan mengalami peningkatan.
Menurut Al Tamimi dkk (2015) semakin tinggi rasio kecukupan moda (CAR)

maka semakin baik pula bank dalam mengatasi risiko.
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Menurut Hardanto (2006) ketika nilai rasio CAR suatu bank rendah,
berarti bahwa bank tidak memiliki dana kas yang cukup untuk membayar
kembali nasabah yang ingin menarik dananya. Hal ini sering disebut dengan
“run on a bank” (ada masalah solvabilitas). Dengan demikian akan
menyebabkan kinerja bank menurun karena bank tidak dapat menyediakan dana

untuk menutupi kredit macet.

2.1.7. Risiko Pasar

Menurut Rivai dkk (2013, 569) risiko pasar adalah risiko yang timbul
karena adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio yang dimiliki bank
yang dapat merugikan bank (adverse movement). Variabel pasar dapat berupa
suku bunga, nilai tukar, dan derivasi dari kedua jenis risiko pasar, yaitu
perubahan harga opsi. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/24/DPNP/2011, risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif termasuk transaks derivatif, akibat perubahan dari kondis pasar,
termasuk risko perubahan harga options. Menurut Purwoko dan Bambang
(2013) yang dimaksud dengan risiko pasar adalah risiko yang berasal dari
dampak perubahan kredit yang disalurkan (out standing credit) sebagai akibat
dari penyesuaian kondisi ekonomi maupunpersaingan bisnis. Risiko pasar
merupakan risiko yang disebabkan karena adanya pergerakan pasar dari kondisi
normal ke kondis tidak normal atau diluar prediks sehingga kondisi tersebut

dapat menyebabkan pihak perbankan mengalami kerugian (Fahmi, 2014).
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Komponen risiko pasar dalam perbankan ada dua jenis, diantaranya:
1) Specific Risk
Soecific risk merupakan risiko perubahan nilai pasar sekuritas
akibat faktor issuer dari sekuritas. Dikatakan specific risk dikarenakan
perubahan ini hanyaterjadi pada saham tertentu saja.
2) General Market Risk
General market risk adalah risiko perubahan pasar pada kelompok
jenis instrumen tertentu, misalnya pada pergerakan SBI (Sertifikat Bank
Indonesia). Risiko yang termasuk dalam general market risk adalah risiko
tingkat suku bunga, harga saham, harga komoditas dan risiko nilai tukar.
Menurut Purwoko dan Bambang (2013) salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur besarnya risiko pasar adalah menggunakan rasio net
interest margin (NIM). Mengingat sumber pendapatan utama bank adalah
berasal dari kredit yang diberikan bank kepada nasabah. Dengan adanya risiko
pasar dapat menyebabkan perubahan pada jumlah kredit yang diberikan.
Dengan demikian risiko pasar mengenai segjauh mana perubahan tingkat suku
bunga akan menyebabkan perubahan pendapatan bunga bank yang mana
besarnya pendapatan bunga bank dapat menentukan besar kecilnya rasio NIM.
Hal ini dikarenakan NIM sangat dipengaruhi oleh perubahan suku bunga dan
kualitas aktiva produktif (Margaretha dan Marsheilly, 2013). Aktiva produktif
yaitu kredit yang diberikan, surat berharga, penempatan dana pada bank lain
dan penyertaan. Dengan demikian bank harus berhati-hati dalam memberikan
kredit agar kualitas aktiva produktifnya tetap terjaga. Baik buruknya kualitas

aktiva produktif yang dimiliki oleh bank dapat mempengaruhi kinerja keuangan
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2.1.8.

bank yang bersangkutan. Net interest margin (NIM) menunjukkan kemampuan
bank dalam memperoleh pendapatan operasionalnya dari dana yang
ditempatkandalam bentuk kredit. Semakin tinggi NIM menunjukkan bahwa
semakin efektif bank dalam melakukan penempatan aktiva produktif dalam
bentuk kredit. Dengan demikian pendapatan bunga bersih akan meningkat, hal

ini berarti profitabilitas bank juga akan meningkat dan bank lebih stabil.

Risko Kredit

Sumber utama pendapatan bank adalah berasal dari pemberian kredit,
sehingga risiko kredit menjadi salah satu risiko yang paling signifikan yang
harus dihadapi bank.Menurut Attar dkk (2014) risiko kredit merupakan risiko
yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman
kepada nasabah. Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat dari kegagalan
atau ketidakmampuan nasabah untuk mengembalikan jumlah pinjaman yang
diterima dari bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditentukan (Martono, 2002). Kegagalan nasabah dalam membayar
kewgjibannya seperti pembayaran pokok dan bunga pinjaman menyebabkan
bank mengalami kerugian karena bank mengeluarkan biaya tetap berupa beban
bunga untuk simpanan nasabah. Peningkatan kredit bermasalah tersebut
menyebabkan pendapatan dan laba menurun. Berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 13/24/DPNP/2011, risiko kredit pada umumnya terdapat pada
seluruh aktivitas bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan
(counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja peminjam dana (borrower).

Risiko ini muncul sebagai akibat adanya kredit macet karena kegiatan usaha
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bank berupa pinjaman. Risiko ini mengacu pada kemungkinan kerugian karena

kegagaan peminjam dalan melakukan pembayaran kredit dan dapat

mempengaruhi  kinerja keuangan maupun pertumbuhan bank (Suvita dan

Xiaofeng, 2012). Kredit yang digolongkan ke dalam kredit macet apabila

memenuhi kriteria:

1.

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui
270 hari

Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru

Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada
nilai wajar.

Dalam memberikan kredit, bank perlu melakukan analisis mengenai

kriteria penilaian dalam memberikan kredit agar bank memperoleh nasabah

yang benar-benar menguntungkan. Salah satu analisis yang harus dilakukan

oleh bank adalah analisis 5C, yaitu sebagai berikut :

1.

Character

Characteradalah keyakinan bahwa sifat atau watak dari nasabah benar-
benar dapat dipercaya. Penilaian ini menyangkut tentang latar belakang
nasabah baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha.
Analisisinidilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sampai sgjauh mana
kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya (willingness to pay)
sesual dengan perjanjian yang telah ditetapkan. Penilaian character inilah
yang harus menjadi perhatian utama bank dalam memberikan kredit kepada

debitur.
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2. Capacity
Capacity adalah kemampuan calon nasabah dalam menjalankan usahanya
guna memperoleh laba yang diharapkan. Penilaian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan
atau melunas hutang-hutangnya (ability to pay) secara tepat waktu, dari
usaha yang dijalankannya.

3. Capital
Capitaladalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon
nasabah. Modal sendiri bisa berupa uang tunai, tanah, bangunan dan mesin-
mesin. Semakin tinggi modal sendiri dalam perusahaan maka semakin
tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan usahanya dan bank
akan lebih yakin dalam memberikan kredit. Dengan demikian perusahaan
berkewgjiban untuk menyediakan self financing dalam usahanya, jumlah
modal sendiridalam perusahaan sebaiknya lebih besar daripada kredit yang
dimintakan kepada bank.

4. Collateral
Collateraladalah jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat
fisk maupun non fisik. Jaminan ini hendaknya memiliki nilai melebihi
jumlah kredit yang diberikan dan harus memiliki bukti kepemilikan
(keabsahan) untuk menghindari permasalahan di masa yang akan datang.

5. Condition of Economy
Condition of economyadalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi,

budaya yang kemungkinan dapat mempengaruhi usaha calon nasabah di
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masa yang akan datang termasuk prospek usaha yang dijalankan. Penilaian
ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kredit macet.

Risiko kredit memiliki dua kemungkinan yaitu pembayaran tertunda
atau tidak ada pembayaran sama sekali. Apabila jumlah kredit yang diberikan
bank kepada debitur tinggi maka risiko kredit bank juga akan tinggi. Menurut
Attar dkk (2014) indikator yang digunakan untuk mengukur besarnya risiko
kredit adalah non performing loan (NPL). Non performing loan (NPL) adalah
rasio yang menunjukkan persentase kredit macet di suatu bank (Gozali, 2004).
Menurut Purwoko dan Bambang (2013), yang dimaksud dengan non
performing loan (NPL) adalah jumlah kredit yangtidak dibayar, dengan katalain
kredit macet atau kredit yang bermasalah. Dengan demikian semakin tinggi
rasio non performing loan (NPL) mengindikasikan risiko kredit yang dialami
oleh suatu bank semakin tinggi.

Menurut Adhi (2011) risiko kredit merupakan penyebab utama
kegagalan bank. Apabila rasio NPL meningkat menunjukkan bahwa kualitas
aset yang dimiliki bank memburuk. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia
untuk rasio NPL adalah maksimal 5% dari total kredit. Apabila bank memiliki
NPL yang tidak melebihi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia berarti
bank telah mengelola risiko kredit dengan baik karena mampu meminimalkan
besarnya kredit macet. Semakin tinggi rasio NPL yang dimiliki oleh bank maka
akan menyebabkan profitabilitas bank menjadi menurun. Hal ini dikarenakan
tidak  terbayarnya  pengembalian kredit dapat mengakibatkan

menurunnyapendapatan bunga bank sebagai pendapatan utama bank.
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2.1.9. Risiko Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk mendanai peningkatan aset
dan memenuhi kewajiban yang muncul. Menurut Rivai dkk (2013), yang
dimaksud dengan risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi karena bank tidak
mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. Risiko likuiditas adalah
risko yang diadami oleh pihak perbankan karena ketidakmampuannya
memenuhi kewgjiban jangka pendeknya (Fahmi, 2014). Kewagjiban jangka
pendek bank dapat berupa membayar listrik, telepon, gaji karyawan dan lain-
lain. Menurut Attar dkk (2014) risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan
karena ketidakmampuan bank menyediakan dana untuk memenuhi penarikan
simpanan dan permintaan kredit serta kewagjiban lainnya yang telah jatuh
tempo. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011, risiko
likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan bank.

Risko likuiditas terjadi pada aktivitas fungsional perkreditan
(penyediaan dana), treasury dan investasi, kegiatan pendanaan, dan instrumen
hutang. Mengingat bank merupakan lembaga yang didasarkan kepercayaan,
maka risiko likuiditas dapat menurunkan kredibilitas bank dan menghambat
perusahaan dalam mencapal tujuan apabila tidak dikelola dengan baik. Hal ini
dikarenakan apabila bank tidak likuid maka kepercayaan masyarakat untuk

menginvestasikan dananya ke bank menjadi berkurang. Menjaga kepercayaan
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pada bisnis perbankan merupakan faktor penting karena pelaku utama dalam

kegiatan usaha bank adalah masyarakat.

Risiko likuiditas dapat dikategorikan sebagai berikut :

1. Risiko likuiditas pasar, yaitu risiko yang timbul karena bank tidak mampu
melakukan offsetting posisi tertentu dengan harga pasar karena kondisi
likuiditas pasar yang tidak memadai atau terjadi gangguan di pasar (market
disruption)

2. Risiko likuiditas pendanaan, yaitu risiko yang timbul karena bank tidak
mampu mencairkan asetnya atau memperoleh pendanaan dari sumber dana
lain.

Risiko likuiditas bisaterjadi karena:

1. Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset produktif
maupun yang berasal dari penjualan aset termasuk aset likuid

2. Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari penghimpunan
dana, transaksi antar Bank, dan pinjaman yang diterima.

Untuk mempertahankan tingkat likuiditas yang seimbang, bank perlu
memperhatikan fluktuasi tingkat suku bunga, terutama ketika tingkat suku
bunga rendah karena akan menyebabkan permintaan nasabah akan kredit
meningkat. Dalam hal ini bank dapat memperoleh kesempatan keuntungan
yang lebih tinggi. Akan tetapi seiring meningkatnya permintaan kredit, bank
harus selalu melakukan pengawasan dan memperhatikan posisi likuiditas yang
seimbang. Namun pada saat tingkat suku bunga cenderung naik maka
permintaan akan kredit menjadi menurun. Dengan demikian bank harus bisa

menekan biaya seminimal mungkin, dana yang tinggi yang dibutuhkan untuk
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mempertahankan tingkat likuiditas yang seimbang dengan pengelolaan spread
yang baik.

Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank
untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan likuiditas yang memadai dan
kecukupan mangjemen risiko likuiditas (Rivai dkk, 2013). Bank bisa dikatakan
likuid apabila posisi aktiva lancar lebih besar daripada seluruh kewajiban.
Menurut Attar dkk (2014) salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
melakukan penilaian terhadap risiko likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio
(LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang menunjukkan likuiditas
bank dengan membandingkan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh
bank dengan dana yang diterima oleh bank.

Menurut Capriani dan | Made (2016) rasio likuiditas, mengukur jumlah
kas atau jumlah investasi yang dapat dikonversikan atau diubah menjadi kas
untuk membayar pengeluaran, tagihan danseluruh kewajiban lainnya yang
sudah jatuh tempo. LDR mencerminkan kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Attar dkk, 2014).Semakin tinggi
rasio LDR menyebabkan bank semakin mengandalkan deposito untuk
membiayai kegiatan pinjaman dan dengan demikian semakin rendah likuiditas
bank (Rahman dan Maytham, 2015).Semakin tinggi rasio LDR maka jumlah
dana yang dibutuhkan bank untuk disalurkan dalam bentuk kredit juga akan
semakin meningkat. Apabila jumlah kredit yang disalurkan oleh bank

meningkat, maka menyebabkan pendapatan bank yang berasal dari bunga
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kredit yang diberikan akan meningkat juga sehingga hal ini akan memberikan

dampak positif terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) bank.

2.2. Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai variabel risiko perbankan dan kinerja keuangan
telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Akan tetapi dalam setiap penelitian
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda sehingga perlu dilakukan
penelitian kembali. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
dapat mendukung dan dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini.
Beberapa penelitian tersebut, antaralain :

Attar dkk (2014) yang berjudul Pengaruh Penerapan Mangemen Risiko
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Variabel dependennya adalah ROA dan ROE, sedangkan variabel
independennya adalah risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LDR) dan risiko
operasiona (BOPO). Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel
dengan menggunakan program Eviews 6. Hasil dari penelitian ini adalah
penerapan mangemen risiko secara simultan berpengaruh positif terhadap
kinerja yang diukur ROA dan ROE, penerapan mangemen risiko kredit (yang
diproks dengan NPL) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang di
ukur dengan ROA dan ROE. Penerapan mangemen risiko likuditas (yang
diproks dengan LDR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank yang
diukur dengan ROA sedangkan berpengaruh negatif terhadap ROE. Penerapan
mangjemen risiko operasional (yang diproksi dengan BOPO) berpengaruh

negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE.
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Capriani dan | Made (2016) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh
Risiko Kredit, Risiko operasional dan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas
BPR di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini bahwa risko kredit (NPL)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA, risiko operasional
(BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan risiko likuiditas
(LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Gizaw dkk (2015) dengan penelitian yang berjudul “The Impact of
Credit Risk on Profitability Performance of Commercian Banks in Ethiopia”.
Hasil penelitiannya adalah NPLR memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.
Sedangkan CAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Selain itu, NPLR
dan CAR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, tetapi LTDR memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap ROA dan ROE, serta LLPR memiliki
pengaruh positif terhadap ROA dan ROE.

Margaretha dan Marsheilly (2013) melakukan penelitian dengan judul
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perbankan Indonesia,
penelitian ini mengambil sampel sebanyak 31 Bank Publik di Indonesia. Hasil
dari penelitian ini adalah CAR dan LDR memiliki pengaruh positif terhadap
ROA, serta BOPO dan NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.

Mulatsih (2014) melakukan penelitian tentang Pengaruh Rasio Keuangan
terhadap Tingkat Kinerja pada Bank Pembangunan Daerah, hasil penelitian ini
bahwa CAR dan LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,
NIM dan ROE memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan, serta NPL

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.
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Mushtag dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul “Credit Risk,
Capital Adequacy and Bank’s Performance: An Empirical Evidence from
Pakistan”. Hasil penelitiannya adalah CAR yang memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap ROA dan bad debt cost (BDC) memiliki dampak tidak
signifikan. Namun, credit risk(CR), default rate (non performing loans), cost
per loan asset (CLA) dan loan and advances (LA) memiliki dampak negatif
terhadap ROA.

Pasaribu dan Rosa (2011) melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Tingkat Kecukupan Modal dan Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas.
Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial CAR dan LDR berpengaruh positif
terhadap ROA, sedangkan secara simultan CAR dan LDR berpengaruh terhadap
ROA.

Purwoko dan Bambang (2013) melakukan penelitian yang berjudul
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bank (Studi Empirik pada Industri
Perbankan di Bursa Efek Indonesia), hasiinya adalah efisiensi operasi (BOPO)
dan risikokredit (NPL) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA,
risiko pasar (NIM) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadapkinerja
bank (ROA), serta permodalan(CAR) dan likuiditas (LDR) tidak berpengaruh
terhadap kinerja bank (ROA).

Sabir M dkk (2012) melakukan penelitian tentang Pengaruh Rasio
Kesehatan Bank terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank
Konvensional di Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah di bank umum
syariah, NOM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO

memiliki pengaruh negatif signifikan, serta CAR dan NPF tidak memiliki
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pengaruh terhadap ROA sedangkan FDR berpengaruh dan signifikan. Pada bank
konvensional, CAR dan NIM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
ROA. NPL dan LDR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA,
sedangkan BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.

Sudiyatno dan Jati (2010) melakukan penelitian dengan judul Analisis
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), BOPO, CAR dan LDR terhadap kinerja
keuangan pada Sektor Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia. Hasll
penelitiannya adalah DPK dan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA. Namun BOPO berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA,
sedangkan LDR berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan.

Widati (2012) melakukan penelitian berjudul Analisis Pengaruh CAMEL
terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan yang Go Publik, hasil penelitian ini
bahwa CAR, LDR dan DER memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
ROA, dan PPAP serta BOPO memiliki pengaruh positif tidak signifikan

terhadap ROA.

2.3. Pengembangan Hipotesis
2.3.1. Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA)

Risko permodalan adalah risiko yang dihadapi perusahaan berupa
kemungkinan tidak dapat menutup kerugian (Adhi, 2011). CAR digunakan
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung risiko, misalnya kredit yang diberikan nasabah. Menurut

Rivai dkk (2013, 306)capital adequacy ratio digunakan untuk mengukur
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kemampuan dana interna perusahaan untuk menutup besarnya kredit macet.
Menurut Wibowo dan Muhammad S. (2013) menyatakan bahwa semakin besar
nilai rasio capital adequacy ratio (CAR) maka semakin besar kesempatan bank
dalam menghasilkan laba karena dengan modal yang besar, mangjemen bank
sangat leluasa dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang
menguntungkan. Apabila bank memiliki rasio CAR yang tinggi menunjukkan
bahwa bank mampu menyediakan modal yang cukup besar untuk menjaga
kemungkinan timbulnya risiko kerugian dari kegiatan usaha bank. Selain itu,
nilai rasio CAR yang tinggi juga mengindikasikan bahwa kinerja perkreditan
bank juga akan semakin baik karena semakin besar dana bank yang tersedia
untuk menutup kredit macet. Dengan demikian bank harus mampu
meningkatkan modal untuk menghindari terjadinya kebangkrutan dan untuk
menciptakan likuiditas. Menurut Al Tamimi dkk (2015) semakin tinggi rasio
kecukupan modal (CAR) maka semakin baik pula bank dalam mengatasi risiko.
Dengan demikian kepercayaan masyarakat terhadap bank untuk mengelola
dananya akan meningkat sehingga dapat menyebabkan profitabilitas yang
diperoleh bank akan semakin meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa CAR
memiliki pengaruh positif terhadap ROA.

Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel CAR sebagai variabel
kecukupan modal dilakukan oleh Purwoko dan Bambang (2013) dengan hasil
penelitian CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha dan Marsheilly (2013), serta

Mulatsih (2014) dengan hasil penelitiannya bahwa CAR berpengaruh positifdan
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2.3.2.

signifikan terhadap ROA. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 1
bahwa :
H, : Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return
on Assets (ROA)
Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return on Assets (ROA)
Menurut Purwoko dan Bambang (2013) risiko pasar adalah risiko yang
berasal dari dampak perubahan kredit yang disalurkan (out standing credit)
sebagal akibat dari penyesuaian kondisi ekonomi maupun persaingan bisnis.
Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kesenjangan antara apa
yang dibayar bank kepada penyedia dana dengan apa yang akan diperoleh bank
dari perusahaan atau pengguna lain ketika memberikan kredit perbankan
(Ongore dan Gamechu, 2013). NIM mencerminkan risiko yang timbul akibat
berubahnya kondisi pasar sehingga indikator ini dapat digunakan untuk
mengukur risiko pasar. Dengan adanya kondis pasar yang berfluktuasi akan
menyebabkan perubahan pada jumlah kredit yang diberikan bank kepada
nasabah, perubahan ini dapat menyebabkan pendapatan bunga bank menjadi
berubah dan akan berdampak pada kinerja keuangan bank. Menurut Rivai dkk
(2013) menyatakan bahwa NIM menunjukkan kemampuan earning assets
dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. Dengan demikian semakin
tinggi NIM maka semakin efektif bank dalam menempatkan aset dalam bentuk
kredit sehingga hal ini dapat meningkatkanpendapatan bunga bank dari kredit
yang diberikan dan profitabilitas (ROA) bank juga akan meningkat. Hal ini

mengindikasikan bahwa NIM memiliki pengaruh positif terhadap ROA.
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2.3.3.

Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel NIM sebagai variabel
independen dilakukan oleh Mulatsih (2014) dengan hasil penelitian NIM
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabir M dkk (2012), serta Purwoko dan
Bambang (2013) menghasilkan kesimpulan yang sama yaiturisiko pasar (NIM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Dengan demikian dapat
dirumuskan hipotesis 2 bahwa :

H, : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap Return on

Assets (ROA)

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA)
Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat dari kegagalan nasabah
untuk mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan (Martono, 2002).
Menurut Gizaw dkk (2015) non performing loan (NPL) adalah indikator utama
dari risiko kredit bank komersial. Non performing loan (NPL) adalah rasio yang
menunjukkan persentase kredit macet di suatu bank (Gozali, 2004). Menurut
Sukarno dan Muhammad S. (2006)non performing loan (NPL) merupakan rasio
keuangan yang menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian
kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Dengan adanya
risko kredit akan menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk
memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan sehingga dalam hal ini akan
berpengaruh buruk pada profitabilitas perbankan. Dengan demikian semakin

tinggi rasio NPL yang dimiliki bank maka semakin rendah perusahaan dalam
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2.34.

mencapal profitabilitas, karena kualitas kredit yang buruk yang dimiliki bank
menyebabkan kredit yang tidak tertagih lebih besar daripada pendapatan yang
diterima oleh bank. Hal ini mengindikasikan bahwa NPL memiliki pengaruh
negatif terhadap profitabilitas (ROA) bank.

Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel NPL sebagai variabel
risiko kredit dilakukan oleh Capriani dan | Made (2016) dengan hasil penelitian
risiko kredit (NPL) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha dan
Marsheilly (2013), serta Attar dkk (2014) dengan hasil penelitiannya bahwa
NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. Dengan demikian dapat dirumuskan
hipotesis 3 bahwa:

Hs : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return on

Assets (ROA)

Pengar uh Loan Deposit to Ratio (L DR) terhadap Return on Assets (ROA)
Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi karena bank tidak mampu
memenuhi kewgjiban yang telah jatuh tempo (Rivai dkk, 2013). Menurut Rivai,
dkk (2013, 484), loan deposit to ratio (LDR) adalah rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagal sumber
likuiditasnya. LDR adalah ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana
yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasa dari dana yang
dikumpulkan bank dari masyarakat (Margaretha dan Marsheilly, 2013).

Semakin tinggi rasio LDR berarti bank dalam memberikan pinjaman berupa
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kredit kepada nasabah semakin besar. Dengan demikian dapat meningkatkan
pendapatan bunga bank dari kredit yang diberikan sehingga profitabilitas bank
juga akan meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa LDR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA.

Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel LDR sebagai variabel
risiko likuiditas dilakukan oleh Pratiwi dan Putu (2015) dengan hasil penelitian
LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu dan Rosa (2011), serta Capriani
dan | Made (2016) dengan hasil penelitian bahwa LDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 4
bahwa:

H, : Loan Deposit to Ratio (L DR) berpengaruh positif terhadap Return on

Assets (ROA)

2.4. Kerangka Konsep Penelitian

Setiap perusahaan yang menjalankan bisnisnya dalam mencapai tujuan
perusahaan tidak bisa terlepas dari adanya risiko. Hal ini dikarenakan untuk
mendapatkan keuntungan (return) yang ingin dicapai perusahaan, pasti disis
lain perusahaan harus bersedia menanggung risiko didaamnya karena
keuntungan dan risiko seperti dua sis mata uang yang tidak bisa dipisahkan.
Bank ketika ingin mencapai tujuan perusahaan harus bersedia menanggung
risiko. Risiko keuangan yang biasanya dihadapi oleh bank adalah risiko

permodalan, risiko pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas.
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Risiko permodalan ini mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menutup masalah kredit macet. Semakin besar dana kecukupan modal
maka kredit macet bisa segera diatasi. Dengan demikian dapat dikatakan risiko
permodalan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur risiko permodalan dalam penelitian ini adalah
Capital Adequacy Ratio (CAR). Risiko pasar, dapat diilustrasikan ketika bank
dalam melaksanakan kegiatan usahanya selalu dihadapkan pada pergerakan
kondisi ekonomi dimana perubahan kondisi yang semakin fluktuatif dapat
mempengaruhi tingkat pertumbuhan permintaan kredit dari nasabah yang
nantinya juga akan mempengaruhi kinerja keuangan bank. Indikator yang
digunakan untuk mengukur risiko pasar dalam penelitian ini adalah Net Interest
Margin (NIM).

Mayoritas risiko kredit yang dialami bank disebabkan karena terjadinya
gaga bayar terhadap angsuran pinjaman beserta bunganya yang dilakukan oleh
nasabah. Karena bank tetap mengeluarkan beban bunga simpanan untuk nasabah
maka bank akan mengalami kerugian sehingga dapat menyebabkan pendapatan
bank menurun. Risiko kredit dalam penelitian ini diproksikan dengan Non
Performing Loan (NPL). Bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa
deposito dan pinjaman dapat mendorong bank terhadap risiko likuiditas, yaitu
risiko dimana bank tidak dapat memenuhi kewajibannya sehingga hal ini dapat
mempengaruhi profitabilitas yang akan diperoleh bank. Dengan demikian dapat
mempengaruhi kinerja keuangan bank. Dimanarisiko likuiditas dalam penelitian

ini diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Dengan demikian
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kerangka konsep penelitian Analisis Pengaruh Risiko Perbankan Terhadap

Kinerja Keuangan(Studi Empiris Pada Perbankan Di Bursa Efek Indonesia).

Tabel 2.1

Kerangka Konsep Penelitian

Capital Adequacy
Ratio (CAR) Hi(+)

Kinerja Keuangan
(ROA)

Net Interest Margin
(NIM)

Non Performing Loan
(NPL)

Loan to Deposit Ratio
(LDR)
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel
3.1.1. Populas
Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia hingga periode 12Agustus 2016 sebanyak 43 bank.

Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah 43 bank.

3.1.2. Sampel
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu. Adapun kriteria-kriteria penentuan sampel yang dimaksud, adalah
sebagal berikut :
1. Bank yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama tiga tahun
berturut-turut, yaitu pada periode 2013-2015.
2. Bank yang menygjikan data lengkap mengena risiko perbankan yang
diteliti selamatigatahun berturut-turut, yaitu pada periode 2013-2015.
Berdasarkan pada kriteria-kriteria pengambilan sampel di atas, bank
yang memenuhi kriteria menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah

30 bank.

43



3.2. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Soegoto (2008) mengatakan bahwa data sekunder adalah data yang
sudah ada dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data dalam penelitian ini berupa
laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia
selama 3 tahun berturut-turut dari periode tahun 2013 sampai tahun 2015.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melaui
penelusuran dari media internet, yaitu dari website Bursa Efek Indonesia (BEI)

atau www.idx.co.id dan website resmi bank yang bersangkutan.

3.3. Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional
3.3.1. Variabel Pendlitian
Variabel Penelitian yang digunakan adalah variabel dependen dan
variabel independen. Menurut Sutrisno (2016) variabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini variabel
dependennya adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on
assets (ROA). Sedangkan variabel independen adalah variabel yang tidak
dipengaruhi oleh variabel lain (Sutrisno, 2016). Dalam penelitian ini variabel
independennya adalah riskko permodalan yang diproksikan dengan capital
adequacy ratio (CAR), risiko pasar yang diproksikan dengan net interest
margin (NIM), risiko kredit yang diproksikan dengan non performing loan
(NPL), dan risiko likuiditas yang diproksikan dengan loan to deposit ratio

(LDR).
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3.3.2. Definisi Operasional
1. Variabel Dependen
a) Return on Assets (ROA)

Return on assets adalah perbandingan antara laba sesudah pajak
dengan total aset yang dimiliki (Purwoko dan Bambang, 2013).
Menurut Widati (2012) mengatakan bahwa rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan mangemen dalam memperoleh keuntungan
ataul aba secara keseluruhan. Secara matematis return on assets (ROA)
dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia

Nomor 13/24/DPNP/2011) -

Laba Sesudah Pajak )
ROA = X 100%
Total Asset

2. Variabd Independen
a) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Purwoko dan Bambang (2013) mengatakan bahwa
capital adequacy ratio (CAR) merupakan perbandingan antara modal
bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kecukupan moda guna menutupi kemungkinan
kegagadan dalam pemberian kredit (Jumingan, 2006). Rasio
permodalan yang berlaku padaindustri perbankan ditetapkan minimum
sebesar 8%. Secara matematis capital adequacy ratio (CAR) dapat
dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor

13/24/DPNP/2011) :
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b)

d)

Modal Bank
=—x100%
Total ATMR

CAR
Net Interest Margin (NIM)

Menurut Purwoko dan Bambang (2013) mengatakan bahwa net
interest margin (NIM) adalah perbandingan antara pendapatan bunga
bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini mengindikasikan
kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih
melalui penempatan aktiva produktif. Secara matematis net interest

margin (NIM) dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank

Indonesia Nomor 13/ 24/DPNP/2011) :

Pendapatan Bunga Bersih
et T ¢ 100%
Rata—rata Aktiva Produktif

NIM =
Non Performing Loan (NPL)

Non performing loan (NPL) merupakan perbandingan antara
kredit bermasalah terhadap total kredit (Purwoko dan Bambang, 2013).
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia menetapkan bahwa rasio NPL
maksimal sebesar 5% dari total kredit. Secara matematis non
performing loan (NPL) dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011) :

NPL _Total Kredit Bermasalah 1009
N Total Kredit BN

L oan to Deposit Ratio (LDR)
Menurut Purwoko dan Bambang (2013) mengatakan bahwa loan
to deposit ratio (LDR) merupakan perbandingan kredit yang diberikan

terhadap dana pihak ketiga (giro, tabungan, sertifikat deposito dan
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deposito). Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor
12/19/PBI1/2010, menetapkan bahwa rasio LDR bank umum berada
pada kisaran 78-100%.

Apabila LDR yang dimiliki suatu bank dibawah 78% maka
mengindikasikan bahwa kurangnya efektivitas bank dalam
menyalurkan kredit sehingga bank akan kehilangan kesempatan untuk
memperoleh keuntungan. Akan tetapi ketika LDR yang dimiliki suatu
bank berada diatas 100% maka menunjukkan bahwa dana yang
disalurkan bank dalam bentuk kredit lebih besar daripada dana yang
dihimpun dari nasabah sehingga bank tersebut akan mengaami
kekurangan dana untuk mencukupi kewgjibannya. Secara matematis
loan to deposit ratio (LDR) dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011) :

Total Kredit

= x 100%
Total Dana Pihak Ketiga 3

LDR

3.4. Metode Analisis Data
3.4.1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian  signifikansi  terhadap  hipotesis
menggunakan analisis regresi linier berganda, agar pengujian hipotesis dapat
memenuhi kaidah statistik yang benar maka prasyarat yang harus dipenuhi
daam model regress adalah data berdistribusi normal, tidak adanya
multikolonieritas dan heteroskedastisitas. Dengan melakukan uji asumsi klasik,

model regresi yang akan dihasilkan dapat memenuhi standar statistik sehingga
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parameter yang diperoleh akan lebih logis dan masuk aka (Gani dan Siti,

2015). Dengan demikian perlu dilakukan uji asumsi klasik, yang melipuiti:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari variabel
dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dapat dikatakan sebaga alat analisis untuk mengetahui
validitas dari data sampel penelitian. Model regresi yang baik adalah
model yang diperoleh dari data yang berdistribusi normal. Apabila data
tidak terdistribus norma maka data tersebut tidak dapat dikatakan
mencerminkan populasi karena populasi diyakini memiliki distribus
normal (Gani dan Siti, 2015). Dalam uji normalitas yang sering
digunakan untuk menentukan apakah data sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak adalah uji one sample kolmogorov-
Smirnov. Menurut Gani dan Siti (2015) mengatakan bahwa
kolmogorov-Smirnov adalah aat uji ketidaknormalan. Data dapat
dikatakan berdistribus normal apabila hasil signifikansi pada uji one
sample kolmogorov-Smirnov lebih besar dari taraf siginifikansinya
(=0,05). Namun ketika hasil signifikans pada uji one sample
Kolmogorov-Smirnov (K-S) lebih kecil dari taraf signifikansinya (<0,05)

maka berarti data yang digunakan berdistribusi tidak normal.

2. Uji Multikolinieritas

Menurut Nawari (2010) menyatakan bahwa gejala kolinieritas
terjadi ketika semua variabel independen dimasukkan dalam model

persamaan regresi. Multikolinieritas muncul ketika variabel-variabel
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bebas (independen) dalam penelitian saling berkorelasi (Lind dkk, 2008).
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear antara variabel independen dalam model regresi. Model
regresi yang baik adalah tidak adanya multikolinieritas. Apabila dalam
model regresi tidak ada multikolinieritas maka ha ini mengindikasikan
bahwa model yang dihasilkan dapat dikatakan baik untuk mengukur
seberapa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dalam penditian. Untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
multikolinieritas adalah dengan menggunakan nilai faktor inflasi variansi
(variance of inflation factor/VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
antar variabelindependen dalam model regresi namun jika nilai tolerance
< 0,10 dan nila VIF > 10, maka dapatdisimpulkan bahwa ada
multikolinearitas antar variabel independendalamn model regres
(Ghozali, 2013).
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi. Pada umumnya autokorelasi terjadi pada data time
series karena nilal di masa sekarang dipengaruhi oleh nilai di masa lalu.
Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
autokorelasi. Apabila terdapat gejala autokorelasi maka dapat dikatakan
bahwa model regress menjadi buruk karena akan menghasilkan

parameter yang tidak logis dan tidak masuk akal (Gani dan Siti, 2015).
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Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dapat digunakan uji Durbin
Watson (uji DW). Untuk melakukan uji autokorelasi, adapun ketentuan
dari uji Durbin Watson (Sunyoto, 2011) :

Jika nilar DW dibawah -2 (DW < -2) maka berarti terjadi

autokorelasi.

Jika nilai DW berada diantara -2 dan 2 atau -2 < DW < 2 maka

berarti tidak terjadi autokorelasi.

Jika nila DW diatas 2 atau DW > 2 maka berarti terjadi

autokorelas positif.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Uji ini penting dilakukan karena model regresi yang
baik adalah model regresi yang memiliki varians dari €i yang dinyatakan
dalam varians (0°) bersifat konstan dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (homoskedastisitas). Menurut Herjanto (2009) menyatakan
bahwa untuk mengatasi heteroskedastisitas adalah dengan cara
menambah atau mengurangi variabel independen, atau melakukan
transformas  sehingga persentase kesalahan menjadi seragam di
keseluruhan observasi. Sadah satu untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antaranilai prediks
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Menurut Ghozali (2013) deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik

scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
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telah diprediksi, dan sumbu X adalah residua (Y prediks — Y
sesungguhnya) yang telah di studentized.

Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
polatertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y makatidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4.2. AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis regresi adalah alat analisis yang paling cocok digunakan untuk
mengetahui hubungan fungsiona antara dua variabel atau lebih (Gani dan Siti,
2015). Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk
menganalisis pengarun CAR, NIM, NPL, LDR terhadap ROA dengan model
dasar sebagai berikut:
ROA = a + B1CAR + BNIM + BsNPL + B,LDR+ €i
Keterangan :
ROA = Return on Assets
a = Konstanta
B1,B2,B3,B4= Koefisien regresi
CAR = Capital Adequacy Ratio
NIM = Net Interest Margin
NPL = Non Performing Loan
LDR = Loan to Deposit Ratio

€i = standart error
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3.4.3. Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Untuk menguji
pengaruh secara simultan dapat melihat berdasarkan probabilitassebesar
0,05 (o = 5%). Variabel independen dapat dikatakan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen.Nilai koefisien determinanss adalah antara 0 dan 1. Menurut
Ghozali (2013) nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalammenjelaskan varias variabel dependen sangat terbatas.
Sedangkan jika nilai R?%yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel
independenmemberikan  hampir semua informas  yang dibutuhkan
untukmemprediksi variasi variabel dependen.

3. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara individual (parsial) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Untuk melakukan uji parsial maka menggunakan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.
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Ha : Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen.
Kriteria pengujian berdasarkan probabilitas (o = 0,05) adalah sebagai
berikut :
a. Apabila probabilitas (p-value) lebih besar dari 0,05 maka
Hoditerima.

b. Apabila probabilitas (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka Hoditol ak.
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BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko perbankan
(capital adequacy ratio, net interest margin, non performing loan, dan loan to
deposit ratio) terhadap kinerja keuangan (return on assets). Berdasarkan data
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, jumlah bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia hingga periode 12 Agustus 2016 adalah 43 bank. Dalam
penelitian ini, obyek yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun berturut-turut yaitu pada
periode 2013 sampai dengan 2015. Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode purposive
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu. Kriteria sampel adalah bank yang mempublikasikan laporan keuangan
tahunan selama tiga tahun berturut-turut, yaitu pada periode 2013-2015 dan
bank yang menygjikan data lengkap mengenai risiko perbankan yang diteliti
selama tiga tahun berturut-turut, yaitu pada periode 2013-2015. Sampel yang

digunkan dalam penélitian ini adalah 30 bank.

4. 2. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari

nilai ratarata (mean), standar deviasi, minimum dan maksimum. Data yang
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digunakan untuk analisis statistik deskriptif ini berasal dari laporan keuangan
tahunan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015
yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Analisis ini digunakan untuk
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel dalam pendlitian yang
berupa variabel capital adequacy ratio (CAR), net interest margin(NIM), non
performing loan (NPL), loan to deposit ratio(LDR), dan return on assets
(ROA). Gambaran umum data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1

Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum|{Maximum| Mean |Std. Deviation
ROA 90 -7.58 5.03 1.4820 2.03442
CAR 90 8.02 25,57 | 16.9652 3.23632
NIM 90 24 13.04 5.4166 2.24549
NPL 90 21 12.28 2.6431 2.15564
LDR 90 55.78 113.30 | 85.9128 | 10.70561
ValidN (listwise)] 90

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 sampel data. Data sampel return on
assets (ROA) memiliki nilai minimum (minimal) -7,58% dan nilai maksimal
(maximum) 5,03%. Nilal rata-rata (mean) adalah sebesar 1,4820% dan standar
devias sebesar 2,03442%.

Data sampel capital adequacy ratio (CAR) memiliki nilai minimum
(minimal) 8,02% dan nilai maksimal (maximum) sebesar 25,57%. Nilai rata-rata

(mean) adalah sebesar 16,9652% dan standar deviasi sebesar 3,23632%.
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4. 3.

Data sampel net interest margin(NIM) memiliki nilai  minimum
(minimal) 0,24% dan nilai maksimal (maximum) 13,04%. Nilai rata-rata (mean)
adalah sebesar 5,4166% dan standar deviasi sebesar 2,24549%.

Data sampel non performing loan (NPL) memiliki nilai minimum
(minimal) 0,21% dan nilai maksimal (maximum) 12,28%. Nilai rata-rata (mean)
adalah sebesar 2,6431% dan standar deviasi sebesar 2,15564%.

Data sampel diatas, loan to deposit ratio(LDR) memiliki nilai minimum
(minimal) 55,78% dan nilai maksma (maximum) 113,30%. Nilai rata-rata

(mean) adalah sebesar 85,9128% dan standar deviasi sebesar 10,70561%.

Uji Asumsi Klasik

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda.
Prasyarat analisis menggunakan uji asumsi klasik agar menghasilkan model
regres yang memenuhi standar statistik sehingga tepat digunakan untuk
melakukan pengujian hipotesis. Uji asums klasik yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi uji One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk
mengetahui normalitas data secara statistik, uji multikolonieritas menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF), uji autokorelas menggunakan Durbin-Watson
dan uji heteroskedastisitas menggunakan grafik plot antara nilai prediksi

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.

4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan dalam
analisis regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik

adalah regresi yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
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Untuk mendeteksi data residua berdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan cara uji One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji K-S
dilakukan dengan menentukan hipotesis pengujian, yaitu :
Ho : Dataresidua berdistribusi normal
Ha: Dataresidual tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian Kolmogorov Smirnov adalah :

a Angka signifikansi (Asymp. Sig) = 0,05 maka data berdistribusi

normal (Hop diterima)
b. Angkasignifikansi (Asymp. Sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal (Ho ditolak)

Tabd 4.2
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual

N 90
Normal Parameters*®  Mean .0000000

Std. Deviation 1.20222776
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive 066

Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 745
Asymp. Sig. (2-tailed) .636)

a Test distribution is Normal.
b. Caculated from data

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Hasil dari output SPSS memberikan hasil bahwa nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) adalah 0,636 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal atau Hg diterima.
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4.3.2. Uji Multikolonieritas

4.3.3.

Menurut Ghozali (2013) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regres ditemukan adanya korelas antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang bak adalah regresi yang bebas
multikolonieritas. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
variance of inflation factor (VIF). Tolerance dan VIF menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Apabila nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF = 10

berarti ada gejala multikolinieritas.

Tabel 4.3

Hasl Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 CAR 919 1.088
NIM 912 1.096
NPL 929 1.076
LDR .979 1.021

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan VIF lebih
besar dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regres yang
digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolonieritas.
Uji Autokorelas
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regres ada
korelas antara variabel residual pada periodet dengan variabel residua pada

periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regres yang bebas
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dari autokorelasi. Untuk mendeteks ada atau tidaknya autokorelasi dalam

model regresi dapat menggunakan uji Durbin-Watson.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelas
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .807° .651 634 1.23019 1.371]

a. Predictors; (Congtant), LDR, CAR, NPL, NIM

b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson

(DW) adalah 1,371. Karena nilai DW 1,371 berada diantara -2< 1,371 < 2

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4.3.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak

terjadi heteroskedatisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas atau

tidak dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.

Menurut Ghozali (2013) deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik

scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediks — Y sesungguhnya)

yang telah di studentized.

Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola
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yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu

Y makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: RDA
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Gambar 4.1
Hasil Uji Grafik Plot
Berdasarkan grafik scatterplots menunjukkan bahwa titik-titik menyebar

secara acak dan menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini

tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. 4. Pengujian Hipotesis
4.4.1. Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen.
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Tabel 4.5

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares| Df Mean Square F Sig.

1 Regression 239.722 4 59.931| 39.601| .0007
Residua 128.636 85 1.513
Tota 368.359 89

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL, NIM
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar
39,601 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikan tersebut jauh lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel CAR, NIM, NPL dan LDR secara

bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel ROA.

4.4.2. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Deter minas
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8079 .651 634 1.23019
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL, NIM

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa besarnya adjusted
R?adalah 0,634. Ha ini berarti 634% variasi ROA sebagai variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari empat variabel independen LDR,
NPL, CAR, dan NIM. Sedangkan sisanya 36,6% (100% - 63,4%) dijel askan

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
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4.4.3. Uji Signifikan Parameter Parsial (Uji Statistik t)

Analisisregres dapat digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan

antara dua variabel atau lebih. Selain itu analisis regresi dapat menunjukkan

arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam

penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel CAR, NIM, NPL dan LDR terhadap ROA.

Uji

statistik t digunakan untuk mengetahui

apakah variabel

independen secara individual (parsial) memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.7
Hasl Uji Parsial
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant)] -.770 1.296 -.594 554
CAR .095 .042 151 2.266 .026
NIM 330 .061 .365 5.434 .000
NPL -.657 .063 -590, -8.875 .000
LDR .004 012 .020 .302 763

a. Dependent Variable: ROA

Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa persamaan regres dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

ROA =-0,770 + 0,095CAR + 0,330NIM - 0,557NPL + 0,004LDR + ¢
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Dari analisis regresi linier berganda diatas maka pengaruh CAR, NIM, NPL

dan LDR terhadap ROA adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA)

Berdasarkan tabel 4.7 variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,095. Hal ini berarti
apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat maka dapat
meningkatkan Return on Assets (ROA). Uji statistik t bernilai positif
dengan nilai signifikansi 0,026. Karena nilai signifikansi Iebih kecil dari
0,05 maka dapat dissmpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
secara parsia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA). Dengan demikian H; yang menyatakan bahwa Capital
Adegquacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return on Assets
(ROA) diterima.

b. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return on Assets (ROA)

Berdasarkan tabel 4.7 variabel Net Interest Margin (NIM)
memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,330. Hal ini berarti
apabila Net Interest Margin (NIM) meningkat maka dapat meningkatkan
Return on Assets (ROA). Uji statistik t bernilai positif dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat dismpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Dengan demikian H, yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM)

berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) diterima.
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c. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan tabel 4.7 variabel Non Performing Loan (NPL)
memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,557. Hal ini berarti
apabila Non Performing Loan (NPL) meningkat maka dapat
menurunkanReturn on Assets (ROA). Uji dtatistik t bernilai negatif
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi Iebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Dengan demikian Hs yang menyatakan bahwa Non Performing
Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA)
diterima.
d. Pengaruh Loan to Deposit Ratio(LDR) terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan tabel 4.7 variabel Loan to Deposit Ratio(LDR)
memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,004. Hal ini berarti
apabila Loan to Deposit RatioLDR) meningkat maka dapat
meningkatkanReturn on Assets (ROA). Uji satistik t bernila positif
dengan nilai signifikansi 0,763. Karena nilai signifikansi Iebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio(LDR) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Dengan demikian H, yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio

(LDR) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) ditolak.
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4.5. Pembahasan
45.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets
(ROA)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel CAR
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,026. Nilai signifikan tersebutlebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Pengaruh permodalan signifikan diakibatkan karenadengan dimilikinya
kecukupan modal bank yang memadai maka semakin tinggi kemampuan bank
dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugiandari kegiatan usaha
yang dilakukan oleh bank sehingga menyebabkan kinerja bank meningkat
(Margaretha dan Marsheilly, 2013). Selain itu, bank menjadi lebih leluasa
dalam melakukan ekspansi usaha terutama dalam ha pemberian kredit.
Mengingat pendapatan utama bank berasal dari kegiatan pemberian kredit
sehingga apabila bank melakukan ekspansi usaha maka dapat meningkatkan
profitabilitas bank. Dengan adanya kemampuan bank dalam menjaga
kemungkinan timbulnya risiko dari kegiatan usaha bank dan adanya ekspansi
usaha maka ha ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank yang
bersangkutan.

Nilai koefisien regresi permodalan (CAR) dalam penelitian ini adalah
positif dan signifikan sehingga hal ini berarti semakin tinggi CAR maka
semakin tinggi pula ROA. Menurut Sudiyatno dan Jati (2010) mengatakan
bahwa tingginya CAR dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

bank untuk mengelola dananya, dengan demikian hal ini dapat meningkatkan
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pendapatan operasional bank. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Margaretha dan Marshellly (2013), Mulatsh (2014), Mushtag dkk
(2015),Pasaribu dan Rosa (2011), serta Widati (2012) yang juga menemukan
hasil penelitianbahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
4.5.2. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return on Assets (ROA)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel NIM memiliki
nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05
sehinggadapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh
positif dan signifikanterhadap Return on Assets (ROA). Risiko pasar
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank diakibatkan karena
kegiatan usaha bank tidak dapat terlepas dari adanya suku bunga baik dari
suku bunga pendanaan maupun suku bunga pinjaman. Terlebih lagi
pendapatan utama bank diperoleh dari penempatan aktiva dalam bentuk kredit
yang diberikan bank kepada nasabah. Dengan demikian semakin besar
pendapatan bunga yang diperoleh bank menunjukkan bahwa semakin kecil
kemungkinan bank mengalami kondisi bermasalah yang berarti risiko pasar
rendah. Hal ini akan menyebabkan profitabilitas bank meningkat sehingga
kinerja keuangan bank juga akan meningkat. Nilai koefisien regresi dari risiko
pasar (NIM) adalah positif dan signifikan maka apabila tingkat suku bunga
bank rendah dapat menyebabkan pendapatan bunga bersih meningkat.
Peningkatan pendapatan bunga ini dapat menyebabkan nilai NIM juga akan
meningkat dan akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank.Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Margaretha dan Marsheilly (2013),

Purwoko dan Bambang (2013), serta Sabir M dkk (2012)yang juga
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menemukan hasil penelitianbahwa risiko pasar (NIM) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.
4.5.3. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets
(ROA)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel NPL memiliki
nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat dismpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Besar kecilnya NPL dari
suatu bank menggambarkan besar kecilnya kredit bermasalah yang dialami
oleh bank yang bersangkutan. Risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan bank dikarenakan sumber utama pendapatan yang diperoleh
bank berasal dari kredit yang diberikan kepada nasabah. Apabila kualitas
kredit bank buruk maka dapat menyebabkan kredit macet yang semakin tinggi
yang dapat dilihat dari besarnya rasio NPL bank dan dapat meningkatkan
biaya pencadangan aktiva produktif. Dengan tingginya kredit macet dan biaya
cadangan aktiva produktif dapat menurunkan pendapatan dan profitabilitas
bank sehingga dapat mengakibatkan penurunan kinerja keuangan bank.

Berdasarkan tabel 4.7 nilai koefisien regresi dari risiko kredit (NPL)
adalah negatif dan signifikan sehingga semakin tinggi risiko kredit dapat
menurunkan kinerja keuangan bank. Melihat besarnya pengaruh tingkat
pengembalian kredit terhadap kinerja keuangan maka dibutuhkan pengawasan
dan seleks yang lebih ketat kepada calon nasabah yang akan diberikan kredit.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kredit bank

untuk meminimalkan masalah kredit macet dan untuk meningkatkan
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profitabilitas maupun kinerja keuangan bank. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Attar dkk (2014), Margaretha dan Marsheilly (2013), Purwoko dan
Bambang (2013), serta Sabir M dkk (2012) yang juga menemukan hasil
penelitian bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA.
4.5.4. Pengaruh Loanto Deposit Ratio (L DR) terhadap Return on Assets (ROA)
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel LDR
memiliki nilai signifikansi 0,763. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Dengan demikian
bank yang memiliki LDR tinggi tidak menjamin kesempatan bank untuk
memperoleh kinerja keuangan (ROA) yang baik. Pengaruh tidak signifikan
tersebut disebabkan karena selama periode penelitian pertumbuhan ekspansi
kredit tidak didukung oleh peningkatan kualitas kredit sehingga hal ini dapat
meningkatkan risiko kredit macet. Bailk buruknya kualitas kredit yang
dimiliki oleh bank dapat dilihat dari besar kecilnya NPL. Apabila NPL tinggi
berarti kualitas kredit buruk karena menggambarkan bank mengalami kredit
macet yang cukup tinggi. Hal ini bisa dilihat dari data LDR selama periode
penelitian 3 tahun berturut-turut yang dimiliki oleh Bank Tabungan Negara
sebesar 96.47%, 93.18%, dan 88.13% dengan NPL sebesar 2.83%, 4.15%,
dan 2.91%. Selain itu, bank CIMB Niaga yang memiliki LDR sebesar
94.49%, 99,46% dan 97,98% dengan NPL sebesar 2.23%, 3.9%, dan 3.47%.
Ha ini menyebabkan tingginya kredit yang disalurkan selama periode

penelitian tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
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profitabilitas yang diperoleh bank yang nantinya juga akan berdampak pada
kinerja keuangan bank. Dengan demikian bank dalam mendapatkan
keuntungan, yang diutamakan bukan dari seberapa besar jumlah dana pihak
ketiga yang disalurkan akan tetapi dilihat dari seberapa baik kualitas kredit
yang disalurkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
dan Putu (2015) yang memiliki kessmpulan bahwa kecilnya pengaruh LDR
terhadap ROA bisa terjadi karena kualitas kredit bank yang buruk dapat
meningkatkan risiko terutama apabila dalam pemberian kredit tidak dilakukan
dengan menggunakan prinsip kehati-hatian dan ekspansi kredit yang kurang
terkendali sehingga bank akan menanggung risiko yang lebih besar pula
(Pratiwi dan Putu, 2015).

Selain itu, selama periode penelitian bank belum mampu
mengoptimalkan pengelolaan dana pihak ketiga dengan menyalurkan dana
pihak ketiga tersebut ke dalam bentuk kredit yang diberikan kepada nasabah.
Kurang optimalnya bank dalam mengelola dana pihak ketiga ini dapat dilihat
dari besarnya LDR yang dimiliki oleh bank yang berada di bawah ketentuan
Peraturan Bank Indonesia, seperti bank Capital Indonesia, bank Mega dan
bank Victoria Internasional. Bank yang memiliki LDR dibawah 78%
mengindikasikan bahwa bank kurang efektif dalam menyalurkan kredit
sehingga menyebabkan bank akan kehilangan kesempatan memperoleh
keuntungan yang lebih tinggi. Dengan demikian kredit yang diberikan kepada
nasabah hanya memberikan pengaruh yang relatif kecil terhadap profitabilitas
bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno dan

Asih (2013) dengan kesimpulan bahwa LDR tidak signifikan terhadap ROA
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disebabkan karena kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit
menyebabkan pendapatan dari kredit yang diberikan kepada nasabah tidak
memberikan kontribusi yang nyata terhadap profitabilitas bank. Dengan
demikian besarnya LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank
(ROA). Hasil pendlitian ini mendukung penelitian Gizaw dkk (2015),
Purwoko dan Bambang (2013), serta Sudiyatno dan Jati (2010) yang juga
menemukan hasil penelitian bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan tidak sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Capriani dan | Made (2016), serta Pasaribu dan Rosa

(2011).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh risiko
permodalan (CAR), risiko pasar (NIM), risiko kredit (NPL), dan risiko likuiditas
(LDR) terhadap kinerja keuangan (ROA) perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2013 sampai dengan 2015. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda,
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Assets (ROA)
Hasil penelitian ini dilihat dari t-hitung sebesar 2,266 dengan nilai
signifikans 0,026 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positifterhadap Return on Assets (ROA) bank diterima dan
terbukti dari hasil pengujian. Hal ini berarti semakin tinggi permodalan maka
semakin tinggi pula kinerja keuangan bank.
2. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Assets (ROA)
Hasil penelitian ini dilihat dari t-hitung sebesar 5,434 dengan nilai
signifikans 0,000yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM)

berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) bank diterima dan
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terbukti dari hasil pengujian. Hal ini berarti NIM yang tinggi menunjukkan
risiko pasar yang rendah sehingga dapat menyebabkan kinerja keuangan
bank meningkat.

3. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return on Assets (ROA)
Hasil penelitian ini dilihat dari t-hitung sebesar -8,875 dengan nilai
signifikans 0,000yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA) bank diterima dan
terbukti dari hasil pengujian. Hal ini berarti semakin tinggi risiko kredit
maka dapat menyebabkan kinerja keuangan bank menurun.

4. Loan to Deposit Ratio (LDR)tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Assets (ROA)
Hasil penelitian ini dilihat dari t-hitung sebesar 0,302 dengan nilai
signifikansi 0,763yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) bankditolak dan tidak
terbukti dari hasil pengujian. Hal ini berarti besarnya risiko likuiditas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan bank.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang dapat penulis

kemukakan adalah sebagai berikut :

1. Bagi investor, ketika akan melakukan investas pada suatu perusahaan

khususnya perusahaan perbankan sebaiknya mempertimbangkan risiko-
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risiko perbankan yang sering timbul seperti mengenai permodalan, risiko
pasar, dan risiko kredit dan risiko likuiditas. Terlebih lagi risko yang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank seperti
permodalan, risiko pasar dan risiko kredit.

. Bagi perusahaan, bank yang belum bisa mengelola risiko likuiditas secara
optimal selama periode penelitian sebaiknya meningkatkan pengawasan dan
seleks yang ketat kepada calon nasabah yang ingin diberikan kredit. Hal ini
bertujuan untuk menjaga tingkat likuiditas dan meminimalkan adanya kredit
macet bank sesuai dengan standar ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia agar profitabilitas dan kinerja keuangan bank meningkat sehingga
dapat meningkatkan tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank yang
bersangkutan.

. Bagi pendliti selanjutnya, dalam penelitian ini hanya meneliti pengaruh
empat variabel independen dan terbatas pada tiga periode penelitian sgja
sehingga sebaiknya untuk penelitian dengan topik yang sama dapat
menambahkan variabel risko perbankan lain yang sekiranya dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan bank, misalnya risiko
operasionadan diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan

periode yang lebih panjang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Daftar Sampel Perusahaan

Z
o

Nama Perusahaan

PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk

PT Bank MNC Internasional Tbk

PT Bank Capital Indonesia Thk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Bukopin Thk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk

O 0N | O~ W|N|F-

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

=
o

PT Bank J Trust Indonesia Tbk

[EEY
=

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

[EEN
N

PT Bank Pundi Indonesia Tbk

[EEN
w

PT Bank Jabar Banten Tbk

[HEN
»

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

=
a1

PT Bank QNB Indonesia Thk

[ERN
(e}

PT Bank Mandiri (Persero) Thk

[EEN
\]

PT Bank Bumi Arta Tbk

=
[o0]

PT Bank CIMB Niaga Thk

[EEN
O

PT Bank Maybank Indonesia Thk

N
(]

PT Bank Permata Tbk
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=

PT Bank Sinar Mas Thk

N
N

PT Bank of Indialndonesia Thk

N
w

PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Thk

N
N

PT Bank Victoria Internasional Tbhk

N
)

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk

N
»

PT Bank Mayapada Internasional Thk

N
~J

PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk

N
(o)

PT Bank Mega Thk

N
(o]

PT Bank OCBC NISP Thk

W
o

PT Bank Panin Indonesia Tbk
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Lampiran 2

Data Return on Assets (ROA) Bank

(Dalam persen)

No Nama Perusahaan 2013 2014 2015
1 | PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Thk 1,66 1,47 1,55
2 | PT Bank MNC Internasional Thk -0,93 | -0,82 0,1

3 | PT Bank Capital Indonesia Thk 1,59 1,33 11

4 | PT Bank Central Asia Tbk 3,8 3,9 3,8

5 | PT Bank Bukopin Thk 1,78 1,23 1,39
6 | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 34 3,5 2,6

7 | PT Bank Nusantara Parahyangan Thk 1,58 1,32 0,99
8 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 5,03 473 4,19
9 | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1,79 1,14 1,61
10 | PT Bank J Trust Indonesia Thk -7,58 | -4,97 -5,37
11 | PT Bank Danamon Indonesia Thk 2,5 14 12

12 | PT Bank Pundi Indonesia Thk 1,23 -1,59 -5,29
13 | PT Bank Jabar Banten Tbhk 2,61 1,92 2,04
14 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk | 3,82 3,52 2,67
15 | PT Bank QNB Indonesia Tbk 0,09 1,05 0,87
16 | PT Bank Mandiri (Persero) Thk 3,66 3,57 3,15
17 | PT Bank Bumi Arta Tbk 2,05 1,52 1,33
18 | PT Bank CIMB Niaga Thk 2,76 1,44 0,24
19 | PT Bank Maybank Indonesia Tbk 1,74 0,68 1,01
20 | PT Bank Permata Thk 1,6 1,2 0,2

21 | PT Bank Sinar Mas Tbhk 1,71 1,02 0,95
22 | PT Bank of India Indonesia Tbk 3,8 3,36 -0,77
23 | PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Thk 4,5 3,6 3,1

24 | PT Bank Victoria Internasional Tbk 1,97 0,8 0,65
25 | PT Bank Artha Graha Internasional Thbk 1,39 0,79 0,33
26 | PT Bank Mayapada Internasional Thbk 2,53 1,95 2,1

27 | PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk 1,74 0,79 1,03
28 | PT Bank Mega Thk 1,14 1,16 1,97
29 | PT Bank OCBC NISP Tbhk 1,81 1,79 1,68
30 | PT Bank Panin Indonesia Thk 1,85 2,23 1,31
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Lampiran 3

Data Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank

(Dalam persen)

No Nama Perusahaan 2013 | 2014 2015
1 | PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Thk 216 | 1906 | 22,12
2 | PT Bank MNC Internasional Thk 13,09 | 17,79 17,83
3 | PT Bank Capital Indonesia Thk 20,13 | 16,43 17,7
4 | PT Bank Central Asia Tbk 15,7 16,9 18,7
5 | PT Bank Bukopin Thk 15,1 14,2 13,56
6 | PT Bank NegaraIndonesia (Persero) Thk 15,1 16,2 19,5
7 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 15,75 16,55 | 18,07
8 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 16,99 ( 18,31 | 20,59
9 | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 1562 ( 14,64 | 16,97
10 | PT Bank J Trust Indonesia Thk 14,03 | 13,48 | 1549
11 | PT Bank Danamon Indonesia Thk 17,9 17,8 19,7
12 | PT Bank Pundi Indonesia Thk 11,43 | 10,05 8,02
13 | PT Bank Jabar Banten Thk 16,51 ( 16,08 | 15,85
14 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk | 23,72 | 22,17 | 21,22
15 | PT Bank QNB Indonesia Tbk 18,74 151 16,18
16 | PT Bank Mandiri (Persero) Thk 1493 | 16,6 18,6
17 | PT Bank Bumi Arta Tbk 16,99 | 15,07 | 25,57
18 | PT Bank CIMB Niaga Tbk 15,36 | 15,58 | 16,28
19 | PT Bank Maybank Indonesia Tbk 12,74 15,76 | 15,17
20 | PT Bank Permata Thk 14,3 13,6 15
21 | PT Bank Sinar Mas Thk 21,82 | 18,38 | 14,37
22 | PT Bank of India Indonesia Thk 1526 | 15,39 | 23,85
23 | PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Thk 231 | 232 23,8
24 | PT Bank Victoria Internasional Tbk 17,95| 18,35 19,3
25 | PT Bank Artha Graha Internasional Thbk 17,31 | 15,95 15,2
26 | PT Bank Mayapada Internasional Thbk 14,07 | 10,25 | 12,97
27 | PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk 14,68 | 14,15 | 16,39
28 | PT Bank Mega Thk 15,74 | 15,23 | 22,85
29 | PT Bank OCBC NISP Tbhk 19,28 | 18,74 | 17,32
30 | PT Bank Panin Indonesia Thk 1532 | 17,3 20,13
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Lampiran 4

Data Net Interest Margin (NIM) Bank

(Dalam persen)

No Nama Perusahaan 2013 | 2014 2015
1 | PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 531 4,62 477
2 | PT Bank MNC Internasiona Tbk 4,84 3,43 3,32
3 | PT Bank Capita Indonesia Tbk 4,67 3,96 4,73
4 | PT Bank Central Asia Tbk 6,2 6,5 6,7
5 | PT Bank Bukopin Thk 3,82 3,7 3,58
6 | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 6,2 6,3 6,4
7 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 516 | 4,69 5,18
8 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk 8,55 8,51 8,13
9 | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 544 | 4,47 4,87
10 | PT Bank J Trust Indonesia Thk 167 | 024 0,93
11 | PT Bank Danamon Indonesia Thk 9,6 8,4 8,2
12 | PT Bank Pundi Indonesia Thk 13,04 | 9,65 6,11
13 | PT Bank Jabar Banten Tbk 7,96 | 6,79 6,32
14 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk | 7,14 6,9 6,41
15 | PT Bank QNB Indonesia Thk 2,82 2,8 3,08
16 | PT Bank Mandiri (Persero) Thk 568 | 594 59
17 | PT Bank Bumi Arta Thk 6,61 | 581 5,49
18 | PT Bank CIMB Niaga Tbhk 534 | 5,36 521
19 | PT Bank Maybank Indonesia Thk 494 | 4,76 4,84
20 | PT Bank Permata Tbk 4,2 3,6 4
21 | PT Bank Sinar Mas Tbhk 5,23 5,87 577
22 | PT Bank of IndiaIndonesia Thk 592 | 4,97 3,7
23 | PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Thk 12,7 | 114 11,3
24 | PT Bank Victoria Internasional Thk 2,33 1,88 2,08
25 | PT Bank Artha Graha Internasional Thk 531 4,75 4,56
26 | PT Bank Mayapada Internasional Thk 575 | 4,52 4,78
27 | PT Bank Windu Kentjana Internasional Tbk 487 | 3,76 4,44
28 | PT Bank Mega Thk 538 | 5,27 6,04
29 | PT Bank OCBC NISP Thk 411 | 4,15 4,07
30 | PT Bank Panin Indonesia Thk 409 | 4,09 4,61
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Lampiran 5

Data Non Performing Loan (NPL) Bank

(Dalam persen)

No Nama Perusahaan 2013 | 2014 2015
1 | PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Thk 2,27 2,02 19
2 | PT Bank MNC Internasional Tbhk 4,88 5,88 2,97
3 | PT Bank Capital Indonesia Thk 0,37 0,34 0,79
4 | PT Bank Central Asia Tbk 04 0,6 0,7
5 | PT Bank Bukopin Thk 2,25 | 2,78 2,83
6 | PT Bank NegaraIndonesia (Persero) Thk 2,2 2 2,7
7 | PT Bank Nusantara Parahyangan Thbk 0,92 1,86 4,74
8 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 1,55 1,69 2,02
9 | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 405 | 4,01 3,42
10 | PT Bank J Trust Indonesia Thk 12,28 | 12,24 | 3,71
11 | PT Bank Danamon Indonesia Thk 19 2,3 3
12 | PT Bank Pundi Indonesia Thk 6,75 | 6,94 5,94
13 | PT Bank Jabar Banten Thk 2,83 4,15 2,91
14 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk | 3,44 | 3,31 4,29
15 | PT Bank QNB Indonesia Thk 0,23 0,31 2,59
16 | PT Bank Mandiri (Persero) Thk 1,6 1,66 2,29
17 | PT Bank Bumi Arta Tbk 021 | 0,25 0,78
18 | PT Bank CIMB Niaga Tbk 2,23 3,9 3,74
19 | PT Bank Maybank Indonesia Tbk 2,11 2,23 3,67
20 | PT Bank Permata Thk 1 1,7 2,7
21 | PT Bank Sinar Mas Tbhk 25 3 3,95
22 | PT Bank of India Indonesia Thk 1,59 1,17 8,9
23 | PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Thk 0,7 0,7 0,7
24 | PT Bank Victoria Internasiona Thk 0,7 3,52 4,48
25 | PT Bank Artha Graha Internasional Thbk 1,96 1,92 2,33
26 | PT Bank Mayapada Internasional Tbk 1,04 1,46 2,52
27 | PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk 1,69 2,71 1,98
28 | PT Bank Mega Thk 2,18 | 2,09 2,81
29 | PT Bank OCBC NISP Tbhk 0,73 1,34 1,3
30 | PT Bank Panin Indonesia Thk 2,13 | 2,01 2,44
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Lampiran 6

Data Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank

(Dalam persen)

No Nama Perusahaan 2013 2014 2015
1 | PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbhk 87,11 | 88,49 | 87,15
2 | PT Bank MNC Internasional Tbk 80,14 | 80,35 | 72,29
3 | PT Bank Capital Indonesia Tbk 63,35 | 58,13 | 55,78
4 | PT Bank Central Asia Thk 75,4 76,8 81,1
5 | PT Bank Bukopin Thk 85,8 83,89 | 86,34
6 | PT Bank NegaraIndonesia (Persero) Thk 85,3 87,8 87,8
7 | PT Bank Nusantara Parahyangan Thk 84,44 | 85,19 | 90,17
8 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 88,54 | 81,68 | 86,388
9 | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 104,42 | 108,86 | 108,78
10 | PT Bank J Trust Indonesia Thk 96,31 | 71,14 85
11 | PT Bank Danamon Indonesia Thk 95,1 92,6 87,5
12 | PT Bank Pundi Indonesia Tbk 88,46 | 86,11 | 80,77
13 | PT Bank Jabar Banten Tbhk 96,47 | 93,18 | 88,13
14 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk | 84,98 | 86,54 | 82,92
15 | PT Bank QNB Indonesia Tbk 1133 | 9347 | 11254
16 | PT Bank Mandiri (Persero) Thk 82,97 | 82,02 | 87,05
17 | PT Bank Bumi Arta Thk 839 | 7945 | 82,78
18 | PT Bank CIMB Niaga Tbk 94,49 | 99,46 | 97,98
19 | PT Bank Maybank Indonesia Tbk 86,14 | 92,67 | 85,13
20 | PT Bank Permata Tbhk 89,2 89,1 87,8
21 | PT Bank Sinar Mas Tbk 78,72 | 83,88 | 78,04
22 | PT Bank of India Indonesia Tbk 93,76 | 88,06 | 82,06
23 | PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 38 97 97
24 | PT Bank Victoria Internasiona Thk 73,39 | 70,25 | 70,17
25 | PT Bank Artha Graha Internasional Thbk 88,87 | 87,62 | 80,75
26 | PT Bank Mayapada Internasiona Tbhk 8561 | 81,25 | 82,99
27 | PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk 82,73 | 84,03 | 86,82
28 | PT Bank Mega Thk 57,41 | 6585 | 65,05
29 | PT Bank OCBC NISP Thk 92,49 | 9359 | 98,05
30 | PT Bank Panin Indonesia Tbk 87,71 | 9547 | 98,83
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Lampiran 7

Hasil Uji Analisis

Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum|Maximum| Mean |[Std. Deviation
ROA 20 -7.58 5.03 1.4820 2.03442
CAR 90 8.02 25.57 | 16.9652 3.23632
NIM 90 24 13.04 5.4166 2.24549
NPL 90 21 12.28 2.6431 2.15564
LDR 20 55.78 113.30 | 85.9128 | 10.70561
Vaid N (listwise)] 90
Hasl Uji Nor malitas
Unstandardized
Residual
N 90
Normal Parameters>®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.20222776
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive 066
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 745
Asymp. Sig. (2-tailed) .636

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data
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Regression Studentized Residual

Hasl Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CAR 919 1.088
NIM 912 1.096
NPL 929 1.076
LDR .979 1.021

a. Dependent Variable: ROA

Hasil Uji Autokorelas

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 807 .651 634 1.23019 1.371
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL, NIM
b. Dependent Variable: ROA
Scatterplot
DepandantVarlabla: RODA
. D“%: %
. Nogn ®
£l ;b-oﬁ*“
Vo 6 =

Regression Standardized Predicted Value
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Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares| Df Mean Square F Sig.
1 Regression 239.722 4 59.931| 39.601| .0007
Residual 128.636 85 1.513
Total 368.359 89
a Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL, NIM
b. Dependent Variable: ROA
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8079 .651 634 1.23019
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL, NIM
Hasil AnalisisRegres
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Congtant)] -.770 1.296 -.594 554
CAR .095 .042 151  2.266 .026
NIM 330 .061 365 5434 .000
NPL -.557 .063 -590 -8.875 .000
LDR .004 012 .020 302 763

a. Dependent Variable: ROA
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